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ABSTRAK

Tajudin, Juju. (2024). Penerapan Eco-Friendly Meetings sebagai solusi
keberlanjutan MICE di Bali International Convention Centre (BICC), The Westin
Resort Nusa Dua Bali, Skripsi: Manajemen Bisnis Pariwisata, Jurusan Pariwisata,
Politeknik Negeri Bali.

Skripsi ini telah disetujui dan diperiksa oleh Pembimbing I: Dra. Nyoman Mastiani
Nadra, M.Par dan Pembimbing Il: Ni Luh Eka Armoni, SE., M.Par.

Kata Kunci: Eco-Friendly Meetings, Tindakan 3R, Solusi Keberlanjutan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Eco-Friendly Meetings di
Bali International Convention Centre (BICC), The Westin Resort Nusa Dua Bali
serta menganalisis apakah penerapan Eco-Friendly Meetings tersebut menjadi
solusi keberlanjutan MICE di BICC. Metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melaluai observasi langsung,
wawancara serta dokumentasi. Terdapat 4 orang informan yang dianggap memiliki
pemahaman tepat dibidangnya dalam menjawab materi ini. Dari hasil penelitian
yang telah dilakukan menunjukan bahwa Eco-Friendly Meetings melalui tindakan
3R (Reduce, Reuse, Recycle) menjadi solusi keberlanjutan MICE di BICC secara
ekonomi, lingkungan dan sosial. Namun terdapat beberapa elemen yang masih
perlu ditingkatkan lagi implementasinya seperti pekerja harian, anak training,

vendor maupun peserta meeting itu sendiri.



ABSTRACT

Tajudin, Juju. (2024). The Implementation of Eco-Friendly Meetings as a solution
of MICE sustainability at Bali International Convention Centre (BICC), The Westin
Resort Nusa Dua Bali, Undergraduate Thesis: Tourism Business Management,
Tourism Department, Politeknik Negeri Bali.

This undergraduate thesis has been supervised and approved by Supervisor I: Dra.
Nyoman Mastiani Nadra, M.Par and Supervisor II: Ni Luh Eka Armoni, SE.,
M.Par.

Keywords: Eco-Friendly Meetings, 3R Action, Solution to the Sustainability.

This research aims to analyze the implementation of Eco-Friendly Meetings at the
Bali International Convention Centre (BICC), The Westin Resort Nusa Dua Bali
and to find out whether the implementation of Eco-Friendly Meetings is a solution
to the sustainability of MICE at BICC. The research method use descriptive
qualitative with data collection techniques through direct observation, interviews
and documentation. There are 4 informants who are considered to have the right
understanding in their field in answering this material. The results of the research
that has been carried out show that Eco-Friendly Meetings through 3R actions
(Reduce, Reuse, Recycle) are a solution to the sustainability of MICE at BICC
economically, environmentally and socially. However, there are several elements
whose implementation still needs to be improved, such as daily workers, trainee,

vendors and meeting participants itself.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Salah satu tempat penyelenggaraan MICE terbesar di Bali yang sudah lebih
dari 30 tahun berpengalaman dalam menyelenggarakan event nasional maupunn
internasional adalah Bali International Convention Centre (BICC), The Westin
Resort Nusa Dua Bali. Berbagai jenis event sudah pernah diadakan disini, seperti
konferensi IMF pada tahun 2018, G20 di tahun 2022, KTT AIS pada Oktober
2023, WWF (10" World Water Forum) pada bulan Mei 2024 serta berbagai jenis
event besar lainnya. Selain didukung oleh jumlah ruang pertemuan yang banyak
dan luas serta outdoor space yang beragam, akses maupun fasilitas yang
disediakan BICC terhadap tamu conference sangat memudahkan dan cukup
lengkap dari mulai fasilitas untuk peserta conference hingga fasilitas untuk
kepala negara sudah tersedia dengan baik. Usia hotel yang sudah tua tidak
menjadi hambatan bagi BICC sebagai tempat penyelenggara MICE, karena dari
sisi internal manajemen pun terus berinovasi untuk meningkatkan kualitas
pelayanan dari mulai fasilitas venue, sistem, sarana pendukung MICE, hingga
SDM yang terus mendapatkan training baik dari internal maupun luar hotel.

Akan tetapi, fenomena pertumbuhan industri MICE yang tidak terkendali
dan begitu cepat juga menimbulkan kekhawatiran. Selain memiliki dampak
positif, industri MICE juga dapat membahayakan kualitas sektor ekonomi, sosial
dan lingkungan tempat kegiatan MICE berlangsung (Presbury and Edwards,

2005).



Kemudian selain dampak lingkungan, kegiatan MICE juga dapat memberikan
dampak negatif sosial dan budaya yang tidak akan disukai oleh wisatawan dan
masyarakat, seperti kemacetan lalu lintas dan komodifikasi budaya (Presbury and
Edwards, 2005). Demikian pula dengan kondisi yang terjadi di BICC pada saat
kegiatan MICE atau event besar berlangsung, maka akan terasa dampak negatif
tersebut seperti: banyaknya sampah sisa makanan dari buffet lunch, dinner atau
coffee break, limbah sisa pameran (exhibition) maupun sampah sisa konsumsi
pekerja vendor yang berserakan dimana-mana serta limbah lannya seperti emisi
gas pembuangan genset dan polusi udara dari kendaraan pribadi yang memenuhi
area BICC untuk menghadiri event. Hal ini tentunya perlu mendapat perhatian
lebih agar masalah tersebut dapat dikendalikan lebih baik lagi guna meningkatkan
kualitas MICE yang lebih ramah lingkungan di BICC.

Namun terlepas dari hal tersebut, industri MICE dikalim memiliki efek
negatif yang lebih sedikit jika dibandingkan dengan manfaat dan kontribusinya
terhadap perekonomian negara (Warner, 2009). Kegiatan di sektor MICE perlu
dimodifikasi agar lebih memperhatikan dampaknya terhadap kondisi sosial,
lingkungan, dan ekonomi. Eco-Friendly Meetings merupakan salah satu gagasan yang
dapat dimanfaatkan oleh BICC yang selaras dengan pariwisata keberlanjutan.
Selain itu sebagai bagian dari properti Marriott International, BICC yang
tergabung dengan The Westin Resort Nusa Dua Bali, tentunya mempunyai target
penyelenggaraan MICE yang ramah lingkungan agar asas pariwisata
berkelanjutan dapat berjalan dengan baik. Disamping itu, Marriott International

sebagai properti hotel terbesar di dunia dengan jumlah 8.000 hotel yang tersebar



di 139 negara dengan 30 brand hotelnya yang berbeda, juga memiliki
program yang sejalan dengan konsep pembangunan berkelanjutan yang disebut
Serve 360: Doing Good in Every Direction, yang berlaku sama secara global
di seluruh dunia dengan tujuan untuk menciptakan inovasi-inovasi pembangunan
berkelanjutan yang ramah lingkungan. Adapun sasaran atau tujuan konsep
keberlanjutan yang menjadi target Mariiott International dalam waktu dekat
adalah sebagai berikut yang sesuai pada tabel 1.1.

Tabel 1.1 Marriott International Sustainability Program

Environmental Footprint Reduction by 2025:

e Water: Reduce water intensity by 15%.

e Carbon: Reduce carbon intensisty by 30%.

1 |e Waste: Reduce waste to landfill by 45% and reduce food waste by 50%
e Renewable Energy: Achieve a minimum of 30% renewable electricity use.

9 Achieve 100% Sustainability Certification in all Marriott International
Hotels by 2025

Responsible Sourcing Commitment by 2025:

e Source 95% of products in the Top 10 priority categories responsibly,
including animals proteins, bottled water, cleaning supplies, cocoa, coffe,
guest room amenities,paper products, seafood, sugar and textiles.

3 |e Locally source 50% of all produce.

e Source of 100% of egss from cage-free souces.

4 In Asia Pasific (Excluding Greater China), Marriott International plans to
install more than 400 EV chargers by the end of 2050

Marriott International has set a long-term science-based target to reach net
5 |zero to reach value chain greenhouse gas (GHG) emissions by 2050

Sumber: (Marriott International, 2025) accessed on February 2024

Akan tetapi jika ditelaah lebih jauh terhadap poin-poin dari tabel diatas, penulis
menilai konsep Eco-Friendly di poin satu (3R: Reduce, Reuse, Recycle) belum
sepenuhnya berjalan maksimal di BICC dikarenakan berbagai faktor yang
mempengaruhinya. Selain itu beberapa tindakan lain yang sudah dilakukan BICC

sebagai bagian dari program keberlanjutan (sustainable) MICE juga masih perlu



dioptimalkan lagi seperti penggunaan digital signage, pengoperasian digital menu (e-
menu), penggunaan lampu dan AC hemat energi di ruang meeting, decoy system
untuk limbah sampah termasuk pihak ataupun staf yang menjalankan tindakannya
serta lain sebagainya. Maka dari itu penulis berencana untuk mengkaji masalah ini
berdasarkan latar belakang tersebut yaitu mengenai penerapan konsep Eco-
Friendly Meetings sebagai solusi keberlanjutan MICE di BICC. Mengingat BICC
merupakan salah satu convention centre terbesar di Bali sehingga diperlukan
konsep keberlanjutan yang tepat sasaran, agar baik dari penggunaan materi MICE
hingga limbah yang dihasilkan lebih efektif dan efisien serta ramah lingkungan.
Selain itu penerapan konsep Eco-Friendly Meetings lebih diutamakan karena
dalam setiap penyelenggaraan MICE, kegiatan Meeting akan selalu menjadi
bagian yang selalu berkaitan dari kegiatan lainnya, yaitu: Incentive,
Conference serta Exhibition. Sehingga diharapkan dengan menerapkan
konsep Eco-Friendly Meetings ini akan menjadi solusi terhadap
keberlanjutan setiap unsur MICE secara menyeluruh di BICC.

Kajian ini akan melihat upaya yang dilakukan olen manajemen BICC,
penyelenggara acara, dan pelaku konferensi terkait lainnya untuk menciptakan
acara MICE yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan (Eco-Friendly &
Sustainable) baik itu secara ekonomi, sosial dan lingkungan, diantaranya:
penggunaan paperless meeting planning, memaksimalkan penggunaan botol air
minum yang dapat di daur ulang, mengurangi limbah sisa makanan, konsisten
memberikan pelatihan kerja terhadap semua staf maupun trainee serta tindakan

lainnya. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan



kepada para pelaku industri MICE. khususnya BICC, event organizer maupun
peserta MICE terkait, sehingga mampu merumuskan kebijakan mengenai
penerapan Eco-Friendly Meetings sebagai solusi keberlanjutan MICE di Bali
International Convention Centre (BICC), The Westin Resort Nusa Dua Bali, baik

skala nasional maupun internasional.

1.2 Rumusan Masalah
Berikut adalah rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan latar
belakang sebelumnya::
1. Bagaimana penerapan Eco-Friendly Meetings di Bali International
Convention Centre (BICC), The Westin Resort Nusa Dua Bali?
2. Apakah penerapan Eco-Friendly Meetings menjadi solusi keberlanjutan MICE
di Bali International Convention Centre (BICC), The Westin Resort Nusa Dua

Bali?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu:
1. Untuk menganalisis penerapan Eco-Friendly Meetings di Bali International
Convention Centre (BICC), The Westin Resort Nusa Dua Bali.
2. Untuk menganalisis apakah penerapan Eco-Friendly Meetings menjadi solusi
keberlanjutan MICE di Bali International Convention Centre (BICC), The

Westin Resort Nusa Dua Bali.



1.4  Manfaat Penelitian
141 Manfaat Teoritis

Para pelaku industri MICE diharapkan dapat memperoleh manfaat dari hasil
penelitian ini khususnya BICC, event organizer maupun peserta conference
terkait, sehingga mampu merumuskan kebijakan mengenai penerapan Eco-
Friendly Meetings sebagai solusi keberlanjutan MICE di Bali International
Convention Centre (BICC), The Westin Resort Nusa Dua Bali, baik skala

nasional maupun internasional.

1.4.2 Manfaat Praktis

Beberapa pihak berikut dapat memperoleh manfaat praktis dari hasil penelitian
ini, yaitu:
1. Bagi Penulis

Penelitian ini dapat memberikan informasi baru, khususnya mengenai
penerapan Eco-Friendly Meetings di BICC sebagai solusi keberlanjutan MICE,
serta informasi tambahan yang berguna untuk memanfaatkan keterampilan dan
pengetahuan yang diperoleh di Politeknik Negeri Bali. Selain itu, penelitian ini
dimaksudkan untuk memenuhi persyaratan gelar Sarjana Terapan Pariwisata
Politeknik Negeri Bali.
2. Bagi BICC

Dapat dijadikan sebagai tambahan informasi dan solusi terkait pentingnya
kegiatan MICE yang berkelanjutan melalui penerapan konsep Eco-Friendly
Meetings untuk kebaikan semua pihak yang terlibat didalamnya khususnya BICC,

event organizer dan para peserta conference terkait.



3. Bagi Politeknik Negeri Bali

Selain untuk menambah daftar pustaka khususnya di Politeknik Negeri Bali,
penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi pendukung dan referensi
pelengkap pada penelitian selanjutnya khususnya mengenai penerapan konsep

Eco-Friendly Meetings sebagai solusi keberlanjutan MICE.

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Ruang lingkup dari penelitian ini terkait hubungan sebab-akibat dari 2
variabel yaitu Eco-Friendly dan Sustainable. Kedua variabel tersebut diteliti
untuk mengetahui proses implementasi Eco-Friendly Meetings sebagai solusi
keberlanjutan MICEdi Bali International Convention Centre (BICC), The Westin

Resort Nusa Dua Bali. Adapun penelitian ini dibatasi hanya difokuskan pada:

1. Penelitian terhadap penerapan Eco-Friendly Meetings sebagai solusi
keberlanjutan MICE di Bali International Convention Centre (BICC), The
Westin Resort Nusa Dua Bali.

2. Penelitian ini terbatas pada lingkungan dan staff BICC yang kompeten
dibidangnya dari berbagai department atau elemen terkait seperti Event

Management dan Banquet Operations, Kitchen, Engineering dan Stewarding.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
51  Simpulan
Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan dengan materi penerapan

Eco-Friendly Meetings sebagai solusi keberlanjutan MICE di Bali International

Convention Centre (BICC), The Westin Resort Nusa Dua Bali, maka penulis

dapat menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Bali International Convention Centre sudah menerapkan konsep Eco-Friendly
Meetings melalui tindakan 3R (Reduce, Reuse, Recycle) dalam operasional
MICE sehari-hari. Hal ini ditunjukan dengan tindakan Reduce seperti
mengurangi penggunaan Kkertas untuk kegiatan meeting, menggunakan
electrical equipment yang ramah lingkungan, penggunaan AC non CFC
(Chloro Fluoro Carbon), tidak menggunaakan air tanah sebagai air konsumsi
dan sebagainya. Selain itu BICC juga sudah melakukan Reuse dalam bentuk
menggunakan sistem. (no cut flowers) atau pemanfaatan tanaman dan bunga
hidup untuk dekorasi atau centerpiece, menggunakan reversable table cloth,
menggunakan. reusable tote bag hasil kerajinan tangan sebagai  tempat
souvenir atau meeting kit, memanfaatkan sisa potongan karpet, kayu serta
triplex sisa event untuk dipergunakan civil engineering. Begitupun dengan
tindakan Recycle yang sudah dijalankan yaitu menggunakan air minum
kemasan ramah lingkungan seperti botol kaca yang bisa di daur ulang,
mendaur ulang semua limbah cair sisa pemakaian di hotel dan BICC dari

kamar mandi, toilet, laundry, stewarding maupun limbah cair lainnya untuk

85



86

dimanfaatkan kembali sebagai water sprinkler, water fountain dan menyiram
taman serta memilah sampah kering dan basah (dry waste & wet waste) dari
setiap event maupun department FB lain, untuk kemudian diambil oleh pihak
luar yaitu Kelompok Mekar Sari untuk diolah menjadi pakan ternak dan pupuk
kompos dan lainnya.

2. Tindakan 3R (Reduce, Reuse, Recycle) menjadi solusi keberlanjutan MICE di
Bali International Convention Centre (BICC), The Westin Resort Nusa Dua
Bali. Menerapkan Reduce, Reuse serta Recycle dalam aktivitas sehari-hari
telah memberikan solusi keberlanjutan secara ekonomi, lingkungan dan sosial
berupa penghematan biaya operasional, peningkatan sumber pendapatan
pihak yang bekerjasama dengan BICC, menjaga kelestarian alam dan
mengurangi penumpukan sampah serta membantu saudara Kkita yang
membutuhkan bantuan atau sumbangan makanan dan semacamnya.

5.2 Saran

Penulis- menyampaikan beberapa saran mengenai penerapan Eco-Friendly

Meetings sebagai solusi keberlanjutan MICE di Bali International Convention

Centre (BICC), The Westin Resort Nusa Dua Bali, berdasarkan hasil penelitian,

pembahasan, dan kesimpulan yang telah disampaikan antara lain:

1. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara setiap informan,
penerapan Eco-Friendly Meetings di BICC melalui tindakan 3R vyaitu:
Reduce, Reuse, Recycle perlu dioptimalkan lagi tingkat kesadaran dan rasa
tanggung jawab dari beberapa pihak terkait seperti: pekerja harian (Daily

Worker), anak training, hingga pihak lainnya seperti supplier, sponsor,
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peserta meeting itu sendiri maupun vendor terkait event tersebut, agar
tindakan 3R ini berjalan lebih maksimal dan konsisten dalam operasional
sehari-hari.

. Guna menjaga dan meningkatkan manfaat dari keberlanjutan ekonomi,
lingkungan dan sosial dalam bidang MICE yang sudah dijalankan BICC maka
dapat dipertimbangkan untuk bekerjasama dengan lembaga sertifikasi
lingkungan atau sejenisnya seperti: LEED (Leadership in Energy and
Environmental Design) untuk memonitor atau mengaudit SOP kerja, sistem,
supplier dan lainnya yang berhubungan dengan operasional BICC secara
berkala, selain itu hal ini juga dapat memberikan impresi yang baik dari tamu

terhadap hotel maupun BICC dalam hal sustainability program.
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